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ABSTRAK  

 

Hadis bagi umat Islam merupakan suatu yang penting karena di dalamnya 

terungkap berbagai tradisi yang berkembang di masa Rasulullah SAW. Tradisi-

tradisi yang hidup di masa kenabian tersebut mengacu pada kepribadian 

Rasulullah sebagai utusan Allah SWT. Oleh karena itu, keberlanjutannya terus 

berjalan dan berkembang sampai sekarang. Adanya keberlanjutan itulah sehingga 

umat manusia di zaman sekarang bisa memahami, merekam dan melaksanakan 

tuntunan ajaran Islam. Sebuah hadis dapat dijadikan sebagai dalil serta argumen 

yang kuat (hujjah) apabila memenuhi syarat-syarat kesahihan, baik dari aspek 

sanad, maupun matan. 

Secara umum hadis memiliki sejarah yang cukup panjang sejak zaman 

Nabi sampai sekarang, perkembangan tersebut bukan hanya dari aspek matan tapi 

juga dari aspek pemahaman disetiap era yang berbeda. Selain itu, dalam 

memahami hadis setiap pengkajinya memiliki ciri khas/ sudut pandang dalam 

memahaminya, serta pendekatan yang berbeda-beda. Salah satu ulama yang 

memiliki ciri khas yaitu Ahmad Akram bin Mahdum Zaen, salah satu ulama 

Nusantara yang masih ada sampai saaat ini.  

Ahmad Akram merupakan ulama kelahiran Demak 15 Juni 1980 dan salah 

satu dari kitab-kitab karyanya yang mengkaji hadis adalah kitab al-Ma>waiz}.  
Kitab al-Ma>waiz} ini merupakan kitab yang dikaji secara tematik dan bermuatan 

hadis-hadis nabi SAW dan kitab ini merupakan karya yang diteliti oleh penulis. 

Secara umum penelitian ini membahas Apa latar belakang penyusunan 

kitab Al-Mawa>iz} karya Ahmad Akram bin Ahmad Mahdum dan Bagaimana 

diskripsi kitab Al-Mawa>iz} karya Ahmad Akram bin Ahmad Mahdum bin Zaen? 

Bagaimana pemahaman hadis Ahmad Akram bin Ahmad Mahdum bin Zaen 

dalam kitabnya? Dan bagaimana posisi kitab Al-Mawa>iz dalam sejarah kajian 

hadis nusantara dan kontribusinya dalam kajian keislaman?  Adapun teori yang 

digunakan ialah teori pendekatan pemahaman hadis Nizar Ali sebagai analisis 

untuk memetakan pendekatan pemahaman hadis Ahmad Akram. Adapun hasil 

daripenelitian tersebut ialah pertama: dalam kitab al-Ma>waiz} bahwa Ahmad 

Akram dalam memahami hadis salah satunya pendekatanyang digunakan ialah 

psikologi., kedua:dari hasilanalisis peneliti bahwa Ahmad Akram dalam kajian 

hadisnya dalam memahami memahami hadis cenderung tekstual akan tetapi di 

sisilain/kajian dengan hadis lain Ahmad Akram bisa disebut kontekstual. 

Sedangkan dalam ranah sejarah, kitab Al-Mawa>iz merupakan kitab “estavet” 

sebagai lanjutan dan bukti bahwa kitab-kitab hadis yang lahir di era abad 17 an 

berlajut sampai saat ini. Dan kitab tersebut sangat berkontribusi dalam 

membangun peradapan Islam pesantren.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Hadis bagi umat Islam merupakan suatu yang penting, karena di 

dalamnya terungkap berbagai tradisi yang berkembang di masa Rasulullah SAW, 

tradisi-tradisi yang hidup di masa kenabian tersebut mengacu pada kepribadian 

Nabi sebagai utusan Allah. Oleh karena itu, keberlanjutannya terus berjalan dan 

berkembang sampai sekarang. Adanya keberlanjutan itulah bagi umat 

manusiakhususnya umat Islam di zaman sekarang bisa memahami, merekam dan 

melaksanakan tuntunan ajarannya.
1
 Sebuah hadis dapat dijadikan sebagai dalil 

dan argumen yang kuat (hujjah) apabila memenuhi syarat-syarat kesahihan, baik 

dari aspek sanad, maupun matan.
2
 

Secara etimologi hadis merupakan suatu yang baru dari segala sesuatu. 

Hadis juga mengandung pengertian sedikit dan banyak.
3
 Hadis merupakan 

sinonim dari kata sunah, yang berarti sabda, perbuatan Nabi Muhamad SAW. 

Sedangkan ulama hadis pada umumnya menyebut bahwa hadis merupakan segala 

sesatu yang bekaitan dengan sabda, perbuatan, taqrir dan hal-hal ih}wal (keadaan) 

                                                           
1
 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis dari Teks ke Konteks (Yogyakarta: 

TERAS 2009), 1.  
2
 Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: SUKSES Offset, 

2008), 13.  
3
 Muhammad A’jaj al-Khatib,Ushul al-Hadi  (Jakarta: Yofa Mula Ofsite, 2007), 7.  
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yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW.
4
 Menurut Ulama’ Sunni hadis 

didefinisikan sebagai ”Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW baik berupa 

perkatan, perbuataan, penampian fisik maupun budi pekerti”.
5
 

Kelahiran hadis sendiri bersamaan dengan diangkatnya Muhammad 

sebagai utusan (rasul) Allah SWT, sehingga sampai saat ini hadis memiiki sejarah 

yang cukup panjang. Sejarah perkebangan hadis dan ilmu hadis secara umum 

mencakup isi maupun materi. Ilmu hadis memiliki klasifikasi standar yang 

memadai sebagaimana yang telah diteliti oleh para ulama hadis.  Adapun standar 

variasi tersebut adalah
6
 pertama: masa kelahiran hadis dan pembentukan 

masyarakat Islam. Periode ini ditandai dengan penyampaian hadis oleh Nabi 

Muhammad SAW dengan cara lisan, tulisan atau dengan demonstrasi praktis. 

Pada masa ini penjagaan hadis dilakukan dengan cara menghafal dan terkadang 

sebagian sahabat tertentu diperbolehkan menuliskan hadis-hadis yang 

diperolehnya. Kedua: Masa pematerian dan penyedikitan riwayat, masa ini 

berjalan pada masa pemerintahan Khulafa’ al-Ra>syidi>n (11-40 H). pada masa ini 

ditandai dengan upaya sahabat besar dalam menerima dan meriwayatkan hadis. 

Ketiga: masa penyebaran keberbagai wilayah. Masa penyebaran ini dipelopori 

oleh para sahabat kecil, dan tabi’in besar dan berakhirnya masa Khulafa’ al-

                                                           
4
 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah kritis danTinjauan Dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2014),  26.  
5
 Syafuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Histografi Islam (Yogakarta: Pustaka Pelajar 

2011), 60. 
6
 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis Dari Teks ke Konteks, 5-9.  
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Ra>syidi>n sampai awal Dinasti Muawiyyah pada abad pertama hijriah, priode ini 

hadis sudah tersebar ke berbagai wilayah kekuasaan Islam sampai ke Afrika.  

Keempat: masa pembukuan hadis yang dimulai pada abad ke-2 hijriah. 

Kitab hasil kodifikasi pada masa tersebut adalah Muwat}t}a’ Malik karya Imam 

Malik Ibnu Anas. Kelima: masa penyaringan, pemeliharaan, dan pelengkapan. 

Pada priode ini dilakukan satu abad penuh sampai ahir abad ke-3, sehingga pada  

masa ini bermunculan kitab-kitab hadis yang cukup populer sampai sekarang, 

diantaranya kitab tersebut ialah Musnad Ahmad, al-Kutub al-Sittah.7 keenam: 

masa pembersihan, penyusunan, penambahan dan pengumpulan hadis. Masa ini 

berawal dari abad ke-4 sampai jatuhnya kota Bagdad pada tahun 656 H. Pada 

priode ini para ulama yang berperan adalah para ulama muta’akhiri>n. Adapun 

kegiatan yang dilakukan sebatas mengutip kitab-kitab hadis yang telah ditadwin 

oleh ulama abad-2 dan abad-3. Oleh karenya, corak kitab pada masa ini dan 

sesudahnya sudah beragam, seperti yang dilakukan oleh Ismail ibn Ahmad yang 

menghimpun kitab shahi>h al-Bukha>ri, dan shahi>h Muslim dalam satu kitab.  

Ketujuh: masa pensyarahan, penghimpunan, pentakhrijan dan 

pembahasan hadis. Rentang waktu relatif panjang dimulai tahun 656 H sampai 

sekarang. Masa ini merupakan kelanjutan masa sebelumnya dan menambah 

semakin banyaknya h}azanah hasil tadwin para ulama hadis. Jika dihubungkan 

dengan sejarah rentetan dari perkembangan ilmu hadis di atas, maka masa ini 

                                                           
7
M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press, 2012) Ix. 
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disebut dengan masa ke emasan bagi ulu>mul al-H}adi>s. Oleh karena itu, tidaklah 

heran jika perkembangan ilmu hadis telah meyempurnakan dirinya dengan 

berbagai karya yang cupup populer di masa-masa ini,seperti; Syarh} S}ahih}> al-

Bukha>ri> (Fath} al-Ba>ri>), dan Irsya>d al-Sa>ri karya al-Asqalani, Umadah al-Qari 

karya Muhammad ibn Ahmad al-Aini dan Irsyad al-Sari karya al-Qastalani. Hal 

serupa juga ditemukan pada kitab-kitab lain seperti seperti S}ah}i>h} Muslim, Sunan 

al-Nasa>’i dan Sunan al-Tirmiz|i.8  

Dari wacana sejarah hadis di atas, bahwa perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kajian hadis baik syarh maupun matan dari sini  juga 

mengalami perkembangan di dunia Islam secara umum dan di Nusantara 

(Indonesia) yang juga mayoritasnya agama Islam secara khusus. Perkembangan 

studi hadis Nusantara sendiri tidak lepas dari peran hadis itu sendiri yang menjadi 

salah satu sumber hukum Islam stelah al-Qur’an. 

Sejarah kajian hadis di Nusantara secara umum dimulai abad ke 17an, 

pada abad tersebut muncul beberapa kitab hadis karya ulama Nusantara sebagai 

buktinya, seperti; kitab hida>yat al-Habi>b fi> al-Targi>b wa al-Targi>b karya Nu>r al-

Di>n dan Abd Ra’uf al-Sinkili yang sebagian ditulis ke dalam bahasa Melayu.
9
 

Selain karya di atas, adapula karya lain al-Sinkili yang menulis atentang Hadi>s 

Arbai>n karya al-Nawawi serta karya koleksi hadis-hadis kudsi seperti al-Mawa>iz 

al-Badi>’ah dan al-Sinkilipun menjadikan Syarh Muslim sebagai rujukan untuk 

                                                           
8
 Ibid, X.  

9
 Muh. Tasrif, Kajian Hadis di Indonesia (STAIN Ponorogo, 2007), 18. 
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menyusun kitab fiqih Mir’at al-Tulla>b.10 Selain di abad-abad tersebut karya lain 

yang cukup fenomenal di Indonesia ini ialah Manhaj Jawy Naz}ar fi^ Sarh} 

Manz}umah ilm al-As}ar karya Mahfuz al-Tirmasi yang ditulis pada tahun 1329H/ 

1911 M.
11

  

Dari karya-karya tersebut di atas dan kemudian di abad-abad selanjutnya 

karya-karya ulama’ Nusantara semakin banyak ditemukan baik bidang penelitian 

tentang hadis atau karyakarya hadis yang muncul sebagai karya baru dibidang-

bidang hadis tertentu bahkan Syarh hadis. Untuk literatur kajian-kajian hadis di 

Nusantara kebanyakan dari bahasa Arab yang kemudian ditranslite (salin) ke 

bahasa lokal.
12

 Sedangkan untuk objek kajian-kajian hadis sendiri di Nusantara 

ini, menurut penelitian yang ditulis oleh Feder Spiel dilakukan dipesantren, 

Madrasah, dan Perguruan Tinggi.
13

  

Dari wacana sejarah keilmuan hadis di atas yang memiliki sejarah cukup 

panjang baik dari segi Ulu>m al-H}adi>s atau syarh hadisnya, kajian hadis/ karya 

hadisyang ada di Nusantara kebanyakan digunakan dikalangan sendiri (lokal) 

sehingga secara umum karya-karya tersebut tidak begitu banyak dijumpai di 

kalangan umum. Hal ini dapat dilihat dari banyaknyanya pengarang kitab-kitab 

hadis dikalangan para kiyai pesantren yang belum banyak diketahui atau belum 

                                                           
10

 Ibid, 18.  
11

 Dikutip dari makalah Ahmad Faruq tentang Manhaj Jawy Naz}ar fi^ Sarh} Manz}umah ilm al-
As}ar karya Mahfuz al-Tirmasi pada pertemuan kuliah hadis ke Indonesiaan.  

12
 Howard Federspiel, Hadits literatute in twentieth centiry Indonesia  (Nallino Instituto per 

I’Oriente C.A. 2005), 115.    
13

 Ibid, 20.  



6 
 

banyak diteliti dikalangan sarjana-sarjana hadis khususnya. Salah satu Ulama 

Nusantara yaitu Ahmad Akram bin Ahmad Mahdum Zaen. Ahmad Akram 

merupakan seorang ulama yang lahir di Meranggen Jawa Tengah yaitu di sebuah 

pesantren yang letaknya dikota Demak Jawa Tengah. Ahmad Akram banyak 

mengarang kitab-kitab kecil (muhtashar) tentang kajian terhadap hadis Nabi 

SAW. Adapun kitab-kitab tersebut di antaranya; kitab yang berjudul al-Istigfa>ra>t 

kitab ini jumlah halamannya tidak lebih dari 23 halaman, adapun  kitab ini 

memuat tentang macam-macam istiqfar disertai dalil-dalil dari hadis Nabi, selain 

kitab al-Istigfa>ra>t ada juga kitab al-Katsar, kitab ini  merupakan kitab kecil yang 

jumlah halamannya tidak lebih dari 20 halaman, adapun muatan kitab ini tentang 

tentang ahlak, riyadah dan hal-hal yang berkaitan dengan kepribadian seseorang, 

dan masih banyak kitab-kitab yang ia karang yang jumlahnya lebih dari 15 kitab.  

Sedangkan untuk kitab yang banyak mengkaji hadisnya ialah kitab al-Mawa>iz}, 

kitab ini memuat beberapa tema serta kitab ini tidak lebih dari 20 halaman. 

Sedangkan isi kitab ini membahas berbagai tema, seperti tema al-H}asad (hasud), 

tema al-Haqad (dendam), tema al-Kibr (sombong), tema al-Riya>’ (pamer) dan 

lain sebagainya. Dari sekian banyak bab dalam kitab tersebut rata-rata semuanya 

membahas berkaitan dengan sifat-sifat yang melekat pada prilaku seseorang 

(ahlak). Seperti hadis dalam tema hasud sebagaiberikut:  

سد يأكل الحسنة كما تأكل النار الحطبالح  
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Merurut Akram dalam penjelasannya bahwa tidak ada satupun perbuatan 

buruk yang lebih membahayakan dari pada perbuatan hasud.
14

 Karena hasud 

merupakan perbuatan yang merusak yang mengakibatkan lima perkara yang 

masuk dalam kategori siksaan, seperti sumpah yang terus menerus, ahlak yang 

jelek yang tidak cenderung terpuji, dan menyebabkan datangnya murkanya 

Allah.
15

 Dan masih banyak hadis-hadis lain yang kaitannya erat dengan akhlak 

manusia 

Dari latar belakang tersebut di atas penulis berasumsi, bahwa kajian-

kajian keislaman dalam hal ini hadis  yang terdapat dalam kitab al-Mawaid cukup 

unik, karena semua kajian yang ada di dalamnya bukan mengarah pada 

pembangunan ahklah atau fadha>il al-A’ma >l  melainkan pada pencegahan terhadap 

kerusakan ahklak. Untuk itu, menurut penulis perlu adanya penelitian tentang 

kajian-kajian hadis Ahmad Akram dalam kitab al-Mawa>iz} tersebut untuk melihat 

pemahaman Akram tentang hadis secara gelobal dalam kitabnya. Adapun 

penelitian ini, penulis mengambil tema “Kitab al-Mawa>iz karya Ahmad Akram 

Bin Ahmad Mahdum: Kajian Pemahaman Hadis Nabi SAW. Adapun objek 

kajiannya secara spesifik penulis membahas seputar kitabnya dan pengarangnya, 

sejarah serta pemahamannya. 

 

   

                                                           
14

 Ahmad Akram, al-Mawa>iz}, 5. 
15

 Ibid, 6.  
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B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, pada penelitian ini 

penulis merumuskan tiga pokok kajian/ rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana diskripsi (sistematika, metode) kitab Al-Mawa>iz} karya Ahmad 

Akram bin Ahmad Mahdum bin Zaen? 

2. Bagaimana pemahaman hadis Ahmad Akram bin Ahmad Mahdum bin 

Zaen dalam kitabnya? 

3. Bagaimana posisi kitab Al-Mawa>iz} dalam sejarah kajian hadis di 

Nusantara dan kontribusinya dalam kajian keislaman? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian: 

a. Untuk mengetahuai kitab Al-Mawa>iz} karya Ahmad Akram bin 

Ahmad Mahdum bin Zaen 

b. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman Ahmad Akram bin Ahmad 

Mahdum bin Zaen dalam kitabnya dan relevansinya dalam kajian 

keislaman khususnya hadis. 

c. Sebagai penelitian ilmiah, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang cukup di dunia keilmuan kajian hadis 

secara khusus dan  agama secara umum.   

2. Kegunaan penelitian : 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan-wawasan 

baru dalam pemikiran keislaman khususnya di Nusantara ini.  

b. Dengan penelitian ini, sebagai penulis berharap akan banyak peneliti-

peneliti lain dikalangan akademisi untuk meneliti karya-karya lokal 

yang lainnya yang masih banyak dikalangan para ulama Nusantara. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan baru dalam 

keilmuan Islam khususnya di bidang ilm al-H}adi>s.  

 

D. Kajian Pustaka 

Secara umum kajian-kajian kitab tafsir khususnya hadis Nabi sudah 

banyak dilakukan oleh sarjana-sarjana Islam Nusantara khususnya.  Tetapi dalam 

hal studi kitab lokal sendiri masih tidak sebanding dengan banyaknya pengarang 

kitab hadis yang ada saat ini. Untuk itu dalam hal tolak ukur pemahaman serta 

kajian-kajian penelitian, adapun kajian/ penelitian yang dianggap penulis 

memiliki kesamaan dalam hal metodologi, sebagai berikut;  

Pertama; ditulis oleh   Saifuddin, Dzikri Nirwana dan Bashari dengan 

judul “Peta Kajian Hadis Ulama’ Banjar” karya penelitian ini diterbitkan pada 

tahun 2013 dengan penerbit Aswaja Presindo. Penelitian tersebut memuat 

setidaknya dua pokok, yaitu memetakan perkembangan kajian hadis dari klasik 

hingga modern, dan memetakan perkembangan hadis ulama Banjar. Penelitian 

tersebut mencakup 5 objek yang diteliti, yaitu KH. Muhammad Kasyful Anwar 
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(1884-1939 M./1304-1359 H.)
16

K.H. Muhammad Anang Sya’rani Arief (1914-

1969M./1334-1389 H.).
17

K.H. Muhammad Syukri Unus (1368 H).
18

K.H. Ahmad 

Fahmi Zamzam (1959 M/ 1379 H.)
19

 K.H. Muhammad Nuruddin Marbu (1960M. 

Atau 1380 H).
20

  

Kedua; ditulis oleh Lutfiyani, penelitian tentang studi kitab ulama 

Nusantara dengan judul “Membahas Kitab Hadis Risa>lah Ahl al-Sunah Wa al-

Jama>’ah karya KH. Hasyim Asy’ari”. Penelitian ini berupa penelitian skripsi pada 

tahun 2010 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun penjebaran dari penelitian 

tersebut mencakup 3 pokok, pertama; membahas latar belakang penyusunan kitab 

Risa>lah Ahl al-Sunah Wa al-Jama >’ah, kedua : mendiskripsikan kitab Risa>lah Ahl 

al-Sunah Wa al-Jama>’ah dan ketiga; Membahas relavansi pemikiran KH. Hasyim 

Asy’ari yang dituangkan ke dalam karyanya.
21

 

Ketiga, penelitian yang dimuat dalam bukunya M. Tasrif yang berjudul 

“Kajian hadis di Indonesia”. Dalam buku tersebut memuat penelitian yang 

dilakukan oleh Howard Federspiel seorang peneliti orientalis yang tentang sejarah 

kajian hadis di Indonesia. Dalam kajian penelitian tersebut, Speiel melacak 

sejarah masuknya hadis di Indonesia yang dimulai dari abad ke 17 dan Spiel juga 

mejelaskan bentuk-bentuk kajian hadis yang ada di Indonesia. Seperti kajian 

                                                           
16

 Saifuddin dkk, Peta Kajian Hadis Ulama’ Banjar  (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), 

118.  
17

 Ibid, 125.  
18

 Ibid, 129. 
19

 Ibid, 137. 
20

 Ibid, 146. 
21

 Lutfiyani“Membahas Kitab Hadis Risa>lah Ahl al-Sunah Wa al-Jama>’ah karya KH. Hasyim 

Asy’ari” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010”,  11.  
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hadis dipesantren, kajian hadis di universitas dan kajian hadis di madrasah. Selain 

memaparkan hal tersebut, Spiel juga menjelaskan beberapa karya-karya ulama 

hadis Nusantara, seperti yang disebutkan ialah karya Mahfudz Tirmasi yang 

berjudul “Manhaj Zawi> Naz}ar”.  Sedangkan untuk karya asli yang ditulis oleh 

Howard Federspiel berjudul “Hadits Literature in Twentiet country Indonesia”  

Empat ; penelitian Ahmad Yazid Taqi, dengan judul “Studi kritis 

Hadis Imam Nawawi al-Bantani dalam kitab Kasyifa al-Saja (Bab Tauhid). Karya 

ini berupa skripsi yang ditulis pada tahun 2015 oleh masiswa jurusan tafsir dan 

hadis UIN Walisongo Semarang. Secara umum Yazid dalam penelitiannya 

memaparkan kajian terhadap karya ulama Nusantara dan lebih fokusnya lagi pada 

bab tauhid kitab Kasyifa al-Saja. Sedangkan permasalahan yang menjadi objek 

kajinnya ialah pada hadis-hadis yang ditulis di bab tauhid dengan analisis sanad 

dan matannya dengan fukus kajian pada kualitas hadis.
22

 

Lima; karya Bustamin dengan judul “Pemikiran ulu>m al-Hadi>s” di 

Indonesia. Karya ini berupa jurnal Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta pada tahun 2013. Secara umum karya Bustamin ini memaparkan 

perkembangan pemiki hadis yang ada di Insonesia (Nusantara) secara umum. 

Dalam karya yang berbentuk jurnal ini, Bustami memaparkan contoh-contoh 

                                                           
22

 Ahmad Yazid Taqi, “Studi Kritik Hadis terhadap Kitab Kasyifa al-Saja karya Nawawi al-

bantani, Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2015,  6.  
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ulama yang membidangi dalam pemikiran hadis, seperti mahfudz al-Tirmasi, Ali 

Mustafa Ya’kub, Muhammad Yunus dan Hasby Ash-Sidiqi.
23

 

Dari buku dan penelitian karya-karya tersebut di atas, penulis ingin 

turut berkontribusi untuk meneliti kajian-kajian hadis secara umum yang 

berkembang di Nusantara dan secara khusus ialah kitab lokal yaitu kitab al-

Mawa>iz} karya Ahmad Akram bin Mahdum Zaen salah satu ulama yang ada di 

Jawa Tengah.  

 

E. Kerangka Teori 

Kajian hadis Nabi terdiri dari dua pokok, yaitu ilmu hadis riwayah dan 

ilmu hadis dirayah.  Hadis Nabi SAW sebagaimana telah dikodifikasikan dalam 

kitab-kitab hadis, memiliki dua unsur yang berbeda, yaitu unsur sanad dan unsur 

matan.  

Sanad adalah jalan yang menghubungkan matan hadis kepada junjungan 

kita Nabi Muhammad SAW. Sanad merupakan sandaran hadis atau refrensi 

sumber yang memberitakan hadis. Matan ialah materi berita, yakni lafadz teks 

hadisnya, berupa perkataan, perbuatan atau taqrir, baik disandarkan kepada Nabi, 

sahabat atau tabi’in yang letaknya dalam suatu hadis dalam penghujung sanad.
24

 

Sehingga dengan demikian dalam setiap kajian hadis unsur sanad dan matan 

merupakan suatu yang penting yang tidak bisa dipisahkan begitu saja. 

                                                           
23

 Bustamin, “Pemikiran Ulul al-Hadis di Indonesia”, Jurnal Ilmu Ushuluddin UIN Syarif 

Hidayatullah, Vol. 1, Nomor 5 tahun 2013, 454.  
24

 Endang Soetari, Ilmu Hadis, (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), 25.  
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Keberadaan hadits yang merupakan sumber hukum kedua setelah al-

Quran, masih sering dipertanyakan. Terlebih jika hadits tersebut terlihat tidak 

relevan dengan permasalahan yang terjadi. Akan tetapi, dalam mengetahui dan 

memaknai sebuah hadits terdapat empat unsur dasar yang harus dipelajari, yaitu 

historisitas, otentisitas, otoritas dan interprestasi. 

Historisitas adalah pengetahuan tentang asal usul hadis dan sejarah sunah 

terkait degan budaya masyarakat Arab pra Islam. Otensitas adalah mempelajari 

hadis yang berkaitan dengan apakah benar-benar hadis berasal dari Nabi atau 

bukan. Sedangkan otoritas berkaitan dengan apakah yang semua diberi lebel hadis 

otomatis dijadikan dalil agama oleh ulama? Dalam hal ini hadis mutawatir, 

Karena tidak diragukan otensitasnya. Ia menjadi dalil agama serta mempunyai 

daya kuat yang harus di ikuti oleh semua umat Islam.
25

 

Hadits merupakan salah satu cermin atau penggambaran diri nabi 

Muhammad SAW yang kita terima melalui para sahabat. Akan tetapi, sangat 

manusiawi jika tidak semua sahabat merekiam penuh segala ucapan dan 

perbuatan nabi, dikarenakan latar belakang dan intensitas kedekatannya denga 

nabi SAW. Berdasarkan pertimbangan demikian ada indikasi bahwa hadis dan 

sunah telah diwarnai oleh intervensi sahabat dan periwayatan generasi setelahnya. 

Perbedaan pemahaman semakin menajam dengan semakin menjauhnya jarak dan 

waktu dari Rasulullah SAW ke masa selanjutnya melalui realitas yang berbeda-

                                                           
25

 Dwi Hariyono, Hadis Dalam Fatwa dan Permasalahan Kontemporer., 14 
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beda. Sehingga dari sini sejarah pengetahuan pemahaman hadis dari generasi ke 

genarasi perlu diketahui.  

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan penjelasan hadits nabi SAW 

dengan berdasarkan pendekatan dan teori-teori yang telah dikemukakan oleh 

Nizar Ali. Adapun teori-teori yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Pertama: Pemahaman hadis dengan Pendekatan sosio-historis. 

Pendekatan pemahaman hadis dengan metode pendekatan sosio-historis adalah 

memahami hadis dengan melihat sejarah sosial dan seting sosial pada saat dan 

menjelang hadis tersebut disabdakan.
26

 Konteks sosio historis pada masa pra 

Islam dan priode Islam awal tidak bisa diabaikan. Untuk memahami konteks ini, 

seseorang membutuhkan pengetahuan akan kehidupan Nabi Muhammad SAW 

secara mendetail, baik ketika di Mekah maupun di Madinah, termasuk iklim 

sosial, ekonomi politik dan hukum, norma, hukum adat, kebiasaan, institusi dan 

nlai yang berlaku di wilayah tersebut khususnya pada masa itu. bahkan tempat 

tinggal, makanan, pakaian relasi sosial, termasuk di dalamnya struktur keluarga, 

sosial, larangan (pantangan),  dan ritual (upacara) juga harus dipertimbangkan 

dalam memahami hadis.
27

 

Penelitian hadis Nabi secara historis dilakukan, karena; Pertama, Tidak 

semua hadis telah ditulis di zaman Nabi SAW, secara eksplisit Nabi pernah 

melarang proses penulisan hadis dengan alasan khawatir bercampur dengan al-

                                                           
26

 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi,. 92. 
27

 Abdullah Saeed, Penafsiran Kontekstual atas al-Qur’an, Terj. Lien Iffah Naf’atun Fina, 

Ed. Syahiron Syamsuddin (Yogyakarta: lembaga ladang kata, 2016), 231. 
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Qur’an. Tidak semua sahabat memiliki kecakapan dalam baca dan menulis, 

adanya semacam “trauma” di hati Nabi akan umat Islam meninggalkan al-Qur’an 

jika mereka memberikan perhatian lebih kepada hadis Nabi SAW;
28

 Kedua, telah 

terjadi kasus manipulasi dan pemalsuan hadis,
29

 sehingga perlu adanya kajian 

historis; Ketiga, proses penghimpunan hadis yang memakan waktu begitu lama. 

Banyak literatur bahwa penghimpunan hadis secara resmi dilakukan pada masa 

pemerintahan Umar bin Abdul Aziz (99-101 H);
30

 Keempat, jumlah kitab hadis 

yang demikian banyak dengan metode penyusunan yang berbeda-beda, dan yang 

ke kelima, telah terjadi periwayan hadis secara makna.
31

 

Kedua; Memahami hadis dengan Pendekatan Psikologis. Pendekatan 

psikologis adalah pendekatan memahami hadis dengan memperhatikan kondisi 

psikologis Nabi dan masyarakat yang dihadapi Nabi pada saat hadis itu 

disabdakan. Hadis Nabi terkadang disabdakan sebagai jawaban pertanyaan yang 

diajukan oleh para sahabat. Untuk menjawab pertanyaan tersebut terkadang Nabi 

memperhatikan psikologi sahabat yang bertanya tersebut.  

Secara umum pendekatan ini terkait dengan pisikologi Nabi dan sahabat. 

Pendekatan ini sebenarnya menurut peneliti dapat dicakup secara luas dengan 

mencakup psikologi para rijal al-H}adi>s. hal ini penting dilakukan bahwa dalam 

sejarahnyanya biasanya hadis diriwayatkan oleh periwayatnya dengan konteks 

                                                           
28

 Umi Sumbulan, Kritik Hadis, 5 
29

 Ibid,  6. 
30

 Ibid, 10. 
31

 Ibid, 12. 
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yang berbeda-beda. Untuk kemungkinan perbedaan, tujuan dan sasaran yang 

ingin dicapai oleh mereka dalam meriwayatkan hadis. selain dua pendekatan 

tersebut banyak pendekatan pemahaman-pemahaman lain yang berkaitan dengan 

kajian teks hadis.  

Selain dua pendekatan tersebut di atas, masih banyak pendekatan-

pendekatan lain yang dipaparkan Nizar Ali dalam memahami hadis Nabi SAW. 

Seperti sisi bahasa, tekstual atau kontekstual. Teori-teori pendekatan pemahaman 

hadis tersebutlah yang akan digunakan penulis untuk menganalisis pemahaman 

hadis Ahmad Akram sebagai pengarang kitab al-Mawa>iz}  dalam memahami hadis 

Nabi.   

 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan  cara atau langkah yang digunakan agar aktifitas 

penelitian dapat dilakukan secara tepat dan terarah, sehingga mencapai hasil yang 

maksimal.
32

 Untuk menjawab rumusan masalah dalam menguji hipotesis, 

diperlukan metode peneitian. Metode penelitian sangat penting dalam melakukan 

suatu peneltian. Adapun kategori penelitan ini adalah penelitian kualitatif,
33

 

Sumber penelitian pada kajian ini terdiri dari kajian-kajian hadis baik yang 

                                                           
32

 Anton Baker , Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indoesia, 187), 1. 
33

 Penelitian kualitatif atau disebut juga non-statistical approach, dalam istilah bahasa Jerman 

disebut  metode berdasarkan vertehen, adalah suatu penelitian yang mengutamakan bahan yang sukar 

dikukur dengan angka atau ukuran yang bersifat eksak maupun bahan-bahan tersebut terdapat nyata 

didalam masyarakat . Lihat Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Raka 

Sarasin,1989), 41.  
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dianggap banyak diminati oleh pembaca sebagai wacana atau sumber kajian lain. 

adapun Jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian library research yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka, baik berupa 

buku,ensiklopedi, jurnal, majalah, wawancara, media online maupun sumber lain 

yang relevan dengan topik yang dikaji. 

1. Sumber Data 

a. Sumber data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang menjadi objek pokok 

kajian atau sumber utama dalam sebuah penelitian. Dalam hal ini 

yang menjadi sumber pokok penelitian ialah kitab al-Ma>waiz} karya 

Ahmad Akram bin Mahdum.    

b. Sumber-sumber sekunder 

Sumber sekunder merupakan bentuk sumber data yang dibutuhkan 

sebagai pendukung penelitian. Data sekunder dalam hal ini adalah 

buku-buku atau karya ilmiah yang dapat mendukung penelitian, 

karya-karya lain dari Ahmad Akram, atau buku yang terkait dengan 

ulu>m al-hadi>s  atau syarh hadis, internet, media masa atau yang 

berkaitan dengan teori atau materi-materi hadis yang dapat 

mendukung penelitian tersebut.  
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c. Wawancara. Walaupun secara umum penelitian ini adalah penelitian 

library (kepustakaan), akan tetapi ada data-data yang diambil dari 

hasil wawancara, sehingga penelitian ini bisa dalam kategori library. 

2. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik perupakan bagian dari cara dalam pengumpulan data 

yang kemudian di analisa. Adapun tehnik yang digunakan dalam 

penelitian ini sangat erat hubungannya dengan langkah-langkah menuju 

analisis data. Adapun tehnik tersebut adalah sebagai berikut; 

a. Berkaitan dengan beografi pengarang kitab al-Ma>waiz} karya Ahmad 

Akram bin Mahdum, penulis mengumpulkan data dari berbagai 

sumber, termasuk wawancara di  dalamnya. Selain dari kitab al-

Ma>waiz} sendiri sumber tersebut diambil dari karya-karya lain Ahmad 

Akram atau merujuk pada sumber-sumber sekunder lain yang dapat 

membantu dalam pengumpulan data.  

  

b. Berkaitan dengan isi kitab, sistematika dan metodologi penulis 

merujuk langsung pada kitab al-Ma>waiz} nya langsung. Dengan 

disertai data-data lain yang dapat mendukung analisis data tersebut.  

c. Sedangkan untuk pemahamannya Ahmad Akram dalam bidang hadis, 

penulis melihat dari teks rujukan serta syarah terhadap hadis itu 

sendiri dalam kitab al-Ma>waiz} atau kitab-kitab lainnya.  



19 
 

3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah cara bagaimana mengelola data yang sudah di 

dapatkan. Metode analisis adalah cara penanganan pada suatu objek 

ilmiah tertentu dengan cara memilah antara pengertian yang satu dengan 

pengertian-pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan 

terhadap hal yang diteliti.
34

 Secara umum pada penelitian ini 

menggunakan analisis wacana, yaitu menganalisis, memapatkan serta 

menjelaskan data-data yang terkumpul baik dari data primer atau data 

sekunder secara jelas. Metode analisis data ini akan dibuat perbab 

sehingga akan mudah untuk dipahami secara objektive dan menyeluruh. 

 

G. Sistematika Pembahasan   

Pada sistematika pembahasan ini,  penulis memetakan beberapa poin 

yang mencakup seputar kajian penelitian, secara sistematis pemetaan tersebut 

sebagai berikut: 

BAB I: pendahuluan. Pada pendahuluan ini merupakan kerangka sebuah 

pemikiran yang dapat dijadikan acuan untuk menuliskan langkah-langkah yang 

akan ditempuh. Selanjutnya latar belakang masalah pokok permasalahan, 

                                                           
34

 Dikutip oleh Abu Bakar Abak,” Kajian terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat Menurut al-

Khatib al-Isykafi dalam kitab Durrah al-Tanzil Wa Gurrah Wa Ta’wil”, disertasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian serta tekhnik pengumpulan data.  

BAB II : Merupakan gambaran umum, dalam hal ini penulis memaparkan 

berkaitan dengan kajian hadis di Nusantara. Adapun cakupannya ialah 

memaparkan kajian seputar sejarah dimulainya kajian hadis di Nusantara serta 

perkembangannya dan termasuk bentuk-bentuk kajian hadis Nusantara. Selain itu, 

pada bab ini membahas kajian seputar pedekatan pemahaman hadis.  

BAB III : Merupakan bab inti penelitian, pada bagian ini penulis 

memaparkan beberapa point, pertama: penulis membahas kitab al-Ma>waiz} karya 

Ahmad Akram. Pada bagian pembahasan kitab ini penulis membahas berkaitan 

dengan pengarang kitab yaitu tentang beografi, latar belakang pendidikannya 

serta keluarganya. Kedua: penulis membahas tentang kitabnya yaitu kitab al-

Ma>waiz} mulai dari latar belakang penulisan, sistematika dan metodologi 

pemaparan dalam kitab tersebut, dan hal-hal berkaitan. 

BAB IV : Bab empat ini merupakan bab yang membahas tentang kajian 

hadis Ahmad Akram dalam kitab al-Mawa>iz}. Pada bab ini terdapat tiga poin besar 

yang dipaparkan penulis, petama; Penulis mengutip sebagaian hadis-hadis yang 

ada dalam kitab al-Mawa>iz} tersebut setiap babnya. Kedua; Penulis menganalisis 

dengan mengambil beberapa sampel tema dalam kitab al-Mawa>iz}, kemudian 

melihat dan meneliti pemaparan yang ada ditema-tema tersebut. Ketiga : 
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memetakan pemahaman dengan analisis pendekatan yang ada dikerangka teori di 

bab satu, yaitu pendekatan apa yang digunakan di kitab tersebut. 

BAB V : Merupakan bab penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan uraian-uraian yang tertuang dalam bentuk 

tesis ini, bahwa peneliti menyimpulkan berdasarkan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

Pertama: berkaitan dengan rumusan masalah satu bahwa kitab al-

Mawa>iz} karya Ahmad Akram merupakan kitab “lokal’ dari beberapa karya 

yang ditulis (karang) sebagai kitab yang dikonsumsi dilingkungan pesantren 

sendiri dan diterbitkan dilingkungan pesantren al-Mubarok, Demak, 

Semarang. Kitab  al-Mawa>iz} karya Ahmad Akram merupakan kitab yang 

ditulis secara tematik dengan jumlah 16 tema dan disusun berdasarkan 

sistematika sebagaimana kitab-kitab fiqih, dan kitab al-Mawa>iz} karya Ahmad 

Akram merupakan kitab dengan karaktristik tasawuf. 

Kedua: berkaitan dengan rumusan masalah tiga; bahwa kitab al-

Mawa>iz} karya Ahmad Akram merupakan kitab hadis yang dikaji dengan 

pendekatan spikologi, tekstual, kontekstual dan antropologis. 

Ketiga: kitab al-Mawa>iz} merupakan kitab yang banyak mengkaji 

hadis, yang didalamnya memuat kajian-kajian yang cukup sederhana. Dalam 

ranah sejarah kajian hadis Nusantara, bahwa kitab Mawa>iz} ini termasuk 

sebagai bagai kitab lokalyang dikarang generasi ulama era sekarang dan 
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sangat berkontribusi dalam pembangunan karakter masyarakat islam pesantren 

khususnya. 

B. Saran  

Sebagai peneliti yang mengkajikitab-kitab lokal di Nusantara 

(pondok pesantren), penulis menemukan banyak sekali kitab-kitab di 

nusantara ini yang belum terekspos di kalangan umum, baik sebagai kajian 

ilmiah (penelitian) atau sebagai kajian umum. Sehingga perlu sekali adanya 

penggalian lebih dalam dan meluas untuk mengenalkan kitab-kitab lokal karya 

ulama-ulama Nusantara lainnya.  
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